BAB IV
ANALISA DATA

Dalam bab ini ada beberapa analisa data yang #gakwyaitu :

4.1  ANALISA CURAH HUJAN

Dalam menganalisa curah hujan, stasiun yang dipadalah stasiun yang
langsung berhubungan dengan DAS sungai CiliwungukJskripsi ini stasiun
yang dipakai adalah stasiun Darmaga, stasiun GuMengy dan stasiun Depok
yang diambil dari Badan Meteorologi Geofisika ( BM@ropinsi DKI Jakarta.
Tiap stasiun curah hujan ditarik garis poligon kntnendapatkan luas daerah
pengaruh tiap-tiap stasiun. Lokasi tiap stasiuralcunujan dan penggambaran
garis poligon dapat dilihat pada gambar 4.1.

Data curah hujan dicatat secara manual dengancpgriberupa data curah
hujan harian kemudian diolah menjadi data curatarhdjulanan dan tahunan.

Data curah hujan tahunan dapat dilihat pada Lamgdira

4.1.1 Menentukan Curah Hujan Tahunan Tiap Stasiun

Data — data yang didapat dari BMG adalah kumpulata-data hujan
harian yang diperinci setiap harinya. Dari datadeirian tiap bulan dipilih yang
paling maximum untuk dijadikan sebagai curah hujafanan. Setelah didapat
curah hujan bulanan pada tiap bulannya maka kjgatdaemilih data yang paling
maximum dari 12 bulan tersebut untuk dijadikan burajan tahunan. Curah
hujan tahunan inilah yang dipakai untuk perhitungaperhitungan selanjutnya.
Adapun data curah hujan tahunan tiap stasiun dajiidtat dilampiran

perhitungan.
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BATAS-BATAS WILAYAH
PENGARUH TIAP STA. CURAH HUJAN

Gambar 4.1 Penggambaran Garis Poligon

4.1.2 Melengkapi Curah Hujan Yang Belum Lengkap Tiap Stasun

Data curah hujan yang didapat dari BMG tidak sepaya lengkap. Ada
data-data yang hilang atau tidak tercatat olehgastypencatat curah hujan BMG.
Data-data yang hilang tersebut berupa data-daghdwmjan harian. Untuk data
curah hujan yang tidak lengkap tiap bulannya teydutidak dapat dipakai dan
tidak diikut sertakan dalam mengklasifikasikan datmah hujan tahunan dan

dianggap pada tahun itu data curah hujan diangatp atau tidak tercatat.

Untuk melengkapi data curah hujan tahunan yand tdi@ tersebut, maka
kita harus melengkapinya, salah satu caranya adadéatgan menggunakan
metode Regresi Linear y = a + bx yang dapat dibdengan program Regresi
Linear. Dari persamaan tersebut akan didapat sgbersamaan garis linear yang

tergantung pada data-data stasiun yang lengkap.
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Dalam prosesnya, stasiun Depok dianggap sebagaidatan stasiun
Darmaga atau Gunung Mas sebagai data y yang inkgatatiui nilainya. Tiap
hubungan stasiun seperti stasiun Depok dan Darrsagda stasiun Depok dan
stasiun Gunung Mas memiliki masing-masing satugmesan. Adapun persamaan
yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

- Stasiun Depok dan Darmaga : y =-0,12x + 137,77
- Stasiun Depok dan Gunung Mas: y =-0,15x + 136,08
Proses melengkapi data curah hujan tahunan yaaggh#étau tidak ada dapat

dilihat pada Lampiran 2.

4.1.3 Pengujian Data Curah Hujan

Data yang sudah lengkap kemudian diuji dengananjslstensi. Pengujian
ini bertujuan adalah untuk mengetahui apakah datg kita dapat ini memenuhi
syarat dan layak dipakai atau tidak. Ada 2 ( dearp menguji konsistensi data,

yaitu :

4.1.3.1Lengkung Massa Ganda ( Double Mass Curve)

Lengkung massa ganda adalah pengujian antara audedtih data curah
hujan tiap stasiun yang dirata-ratakan ( sebagabsux ) terhadap suatu data
curah hujan pada stasiun yang ingin diuji konsstg@m ( sebagai sumbu y ).
Dalam kasus ini, pengujian konsistensi data dilakukantara rata-rata
penjumlahan kumulatif data stasiun Depok dan Dgem@asumbu x ) terhadap
penjumlahan kumulatif data stasiun Gunung Mas (laum ), serta rata-rata
penjumlahan kumulatif data stasiun Depok dan Guivag ( sumbu x ) terhadap
penjumlahan kumulatif data stasiun Darmaga ( suynbuKurca Lengkung Massa

Ganda dapat dilihat pada Gambar 4.2

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa hubungan antat@rata stasiun
Depok dan Darmaga terhadap stasiun Gunung Mas atidaifai o = 1,7°.
Sedangkan hubungan antara rata-rata stasiun DepolGdnung Mas terhadap
stasiun Darmaga didapat nitaiF 1,8°, sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa

data-data dari 3 stasiun tersebut layak dan bpsekei.
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Gambar 4.2 Lengkung Massa Ganda

4.1.3.2Rataan Aritmatik

Pengujian ini dilakukan terhadap jumlah curah hagrnan pada tahun-
tahun yang mempunyai data yang lengkap / tidak tcgaag dirata-ratakan
terhadap stasiun yang lainnya.. Perbedaan ant@aata jumlah curah hujan
tahunan terhadap jumlah curah hujan tahunan ditiggpstasiun tidak boleh lebih
dari 10%. Dari pengujian ini data rataan terhadaga3iun yaitu stasiun Depok,
Darmaga dan Gunung Mas ternayata < 10 %, sehing@adata 3 stasiun dapat
digunakan. Pengujian dengan metode Rataan Aritmdégat dilihat pada

Lampiran 3.
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4.1.4 Pembuatan Kurva IDF

Kurva IDF digunakan untuk menentukan intensitasalcuhujan pada
periode tertentu ( 25, 50 dan 100 tahunan ). Meyaahg dipakai untuk membuat
kurva IDF adalah metode Mononobe dengan rumus :

i :%(%Jm
24\ t
m=2,

Kurva IDF dapat dilihat pada gambar 4.4, sedangkases perhitungannya dapat
dilihat pada Lampiran 4
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Gambar 4.3 Kurva IDF Dengan Periode Ulang 25, 50 da100-an

4.2 TATA GUNA LAHAN

4.2.1 Komposisi Tata Guna Lahan DAS Sungai Ciliwung

Tata guna lahan yang dianalisa ada 14 daerah,tgadig atas :

Atta’awun

o o

Cisampai
Cilember
Pasir Angin

Katulampa

-~ o 2 o0

Sempur

Kedung Halang

> @

Pondok Rajeg
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i. J.Panus

j. Kelapa Dua
k. Condet

[.  Manggarai

m. Kwitang

n. Gunung Sahari

Untuk mengetahui lokasi masing-masing daerah diijilaat pada gambar 4.4
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Gambar 4.4 14 Wilayah Kajian Tata Guna Lahan

Dari daerah-daerah tersebut diatas kemudian dibagjadi 4 kelompok
besar, yaitu :

1. Lahan Hutan

2. Lahan Basah

Meliputi : sawah, perairan ( danau, situ, empadan) rawa.
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3. Lahan Kering
Meliputi : perkebunan / kebun, tegalan, tanah kgstan semak belukar.
4. Lahan Terbangun
Meliputi : bangunan ( prasarana umum dan sosiah)agEmukiman.
Data tata guna lahan yang didapat adalah dataytata lahan untuk tahun 1982,
1992 dan 2002. Data-data tersebut dapat diliha pachpiran 5.

4.2.2 Proyeksi Data Tata Guna Lahan

Dalam memproyeksi tata guna lahan digunakan pasenbobot lahan
terhadap luasan total DAS sungai Ciliwung yang t@dikishanya sampai pintu air
Manggarai. Adapun luasannya * 263,93 km2. Proyekikkukan dengan
menggunakan hubungan grafik antar data yang terg¢eding telah diolah ) yang
dikelompokkan dalam 4 kelompok besar ( sumbu yrhagap tahun yang
diketahui datanya ( tahun 1982,1992 dan 2002 )gselsmmbu x. Kemudian pada
masing-masing grafik tiap jenis lahan dibuat trer@rafik untuk proyeksi tata

guna lahan dapat dilihat pada Lampiran 6.

4.2.3 Data Banjir DKI Jakarta

Data banjir yang didapat dari PU DKI Jakarta mekapadata genangan
tahun 2002 dan 2007 yang terdiri atas data : Heagmarah yang tergenang oleh
banjir, luasan daerah yang tergenang, tinggi gearadgn lama waktu genangan.
Data ini hanya sebagai data pendukung atau selszgai evidance terhadap
perkiraan bahwa Banijir Kanal Barat telah atau mimgkengalami overload atau

kelebihan beban. Data Banjir dan Genangannya di@p&tt pada Lampiran 7.

4.2.4 Hubungan Perbandingan Antar Data
Hubungan perbandingan yang dapat dilakukan terhadagp-data diatas,
yaitu :
a. Hubungan antara koefisien limpasan ( C ) dars lganangan banjir di
wilayah Jakarta ( tahun 2002, 2007 dan 2012 ).
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Pada gambar 4.5 menunjukan grafik yang terus mkaingrtinya bila
koefisien limpasan di hulunya terus mengalami pgkatan maka
kenungkinan genangan banjir di hilirnya ( Jakartaakan terancam

bertambah luas.
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Gambar 4.5 Grafik Hubungan Antara Koefisien Limpasan
vs Luas Genangan Banjir

Hubungan antara koefisien limpasan ( C ), inteasitarah hujan dan luas
genangan banijir di wilayah Jakarta ( tahun 200Q72an 2012 ).
Bila koefisien limpasan meningkat dengan curah rhujang tetap,
menunjukan luas genangan banjir cenderung meniagka®tpalagi
ditambah peningkatan intensitas curah hujan mgkagnangan banjir akan
bertambah cepat.
Hubungan antara koefisien limpasan ( C ) dan dabyein dengan periode
ulang 25, 50 dan 100 tahunan.
Bila koefisien limpasan meningkat maka debit alirakan cenderung
meningkat pula.
Hubungan antara intensitas curah hujan dan deb@&nabengan periode
ulang 25, 50 dan 100 tahunan.
Bila intensitas curah hujan meningkat maka kecerghn debit aliran akan
meningkat.
Hubungan antara debit aliran dan luas genanganr l@inyilayah Jakarta
(tahun 2002, 2007 dan 2012).
Bila debit aliran yang dihasilkan meningkat makaaygyan pada daerah

hilir ada kemungkinan akan bertambah luas.
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Hubungan antar data seperti yang terlihat padat pbirsampai dengan e dapat
dilihat pada Lampiran 8.

4.3 SMADA
4.3.1 Input Data Watershed

Pada watershed data yang perlu dimasukan antara lizas daerah yang
perlu diamankan oleh system drainase, luas daexay §ingkat penyerapannya
kecil ( impervious ) dan porsentase daerah tersebadap luasan keseluruhan,
time concentration serta SCS curve number ( CNu)p@ yang dihasilkan adalah
berupa nilai initial abstraction. . Berdasarkanuingdata yang dimasukan didapat

nilai initial abstraction sebesar 1,08, sepertigydisajikan pada gambar 4.6.
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Initial Abstraction Factor =

Initial Abstraction — 1.08

Gambar 4.6 Menginput Data Watershed
Untuk waktu konsentrasi ( tc ) dihitung dengan ngemgkan metode Kirpich

dengan rumus :
L0,77
tC = 0,007 W

Dengan : L = jarak limpasan (m) :117.000 m
S = slope / kemiringan ( m/m) : 0,0248
didapat nilai Tc = 645,7 menit.
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4.3.2 Input Data Rainfall

Terdiri atas : lamanya durasi curah hujan yangadrjselang waktu
pengamatan, jumlah curah hujan dan jenis pendisigb curah hujan yang telah
tersedia oleh program SMADA. Untuk pendistribus@amah hujan dipakai type
SCS type 1A karena mendekati pola persebaran dwgm di Indonesia yang
bersifat konektif. Untuk outputnya didapat curahanumaximum pada periode
100 tahunan sebesar 4,004 inches ( 101,7 mm )wakiau 1,5 jam. Sedangkan
untuk curah hujan kumulatifnya didapat nilai sebd$3673 inches (321,89 mm).
Output dari rainfall di tampilkan seperti gambar 4
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Gambar 4.7 Output Dari Rainfall ( Grafik )
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4.3.3 Input Data Hyetograph
Input data dari hyetograph berdasarkan input yatghtkita masukan

kedalam watershed dan rainfall. Di Hyetograph kigmya menentukan bentuk
kurva apa yang kita ingin pilih sebagai hasil otriga. Untuk kurva Hyetograph
penulis memilih SCS 484 Method 1. Dari hasil kuteasebut didapat debit
maximum 100 tahunan sebesar 1.164,42 m3/detikalmdntn 1.017,26 m3/detik
dan 25 tahunan sebesar 872,09 m3/detik. Untuk déittahunan dapat dilihat
pada gambar 4.8
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Gambar 4.8 Grafik Distribusi Debit Aliran dari SMAD A

44  HEC-RAS
Dalam menjalankan program aplikasi HEC-RAS, adeaelagia input data

atau informasi data yang paling utama yaitu :
4.4.1 Geometri Data

Memuat gambar geometri sistem aliran secara memyelTerdiri atas 5
titik pengamatan ( River Sta. 5 sampai dengan R8tar 1 ),yaitu berlokasi di
P.A. Manggarai, Mas Mansyur, P.A. Karet, Teluk mtian Muara. Dalam proses
pemasukan data pada geometri data ini, HEC-RAS al@minta nama Rivers
dan Reach. Untuk River diberi nama Banjir KanaléBasedangkan Reach diberi

nama Jakarta.
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4.4.2 Cross Section atau Dimensi Saluran

Memuat ukuran atau dimensi dari Banjir Kanal Batarmasuk
bantarannya, panjang saluran, koefisien manningetarasi dasar saluran serta
koefisien daricontractiondanexpansion Sebagai gambaran input data pada cross
section dapat dilihat pada gambar 4.10, yaitu [Rider Sta. 5
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Gambar 4.9 Infput dan Output Data Cross Section

4.4.3 Debit Aliran Tiap Stasiun Sungai

Memuat data debit aliran yang terjadi di setiajx ffiengamatan ( River
Sta. ). Debit aliran dibuat menjadi 3 macam yarwgadili dengan dengan inisial
PF seperti yang terlihat pada gambar 4.11. Untut ddiran dibuat 3 macam,
yaitu :
a. PF 1 mewakili debit 25 tahunan
b. PF 2 mewakili debit 50 tahunan
c. PF 3 mewakili debit 100 tahunan

River Reach
Banjir k.anal Bar  [Jakarta
Banjr k.anal Bar  [Jakarta
Banjr K.anal Bar  |Jakarta
Banjir k.anal Bar  [Jakarta
Banjr F.anal Bar  [Jakarta
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2177 88229 10567 46
264.46 1024.83 120015
87546 1035.93 121115
1116.38 1291.55

L e D | 0 | —
—|ra|Ld | o

Gambar 4.10 Form Pemasukan Debit Tiap PF
Output HEC-RAS dapat dilihat pada Lampiran 9 dampiran 10. Sebagai
pembanding perhitungan manual dapat dilihat padapliran 11 dan 12.
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